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Abstrak: Poligami merupakan salah satu syariat yang Allah bolehkan dalam Al-Quran.
Namun dalam hadis riwayat Miswar bin Makhramah menceritakan bahwa Ali bin Abi
Thalib ketika telah menikahi Fathimah berencana untuk memadukan Fathimah dengan
Juwairiyah binti Abi Jahal, Rasulullah tidak mengizinkannya dan melarangnya.
Sedangkan kalau diperhatikan hukum poligami adalah boleh. Disini timbul
pertentangan antara hukum poligami dengan zahir teks hadis. Hal ini membuat penulis
tertarik untuk menemukan jawaban bagaimana hukum poligami dalam hadis Miswar
bin Makhramah sehingga tidak bertentangan dengan kebolehan poligami, penulis juga
menganalisa hadis tersebut melalui metode lughawiyah untuk menemukan alasan Nabi
Muhammad menolak poligami dari Ali bin abi Thalib. penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, sedangkan teknik pengumpulan data bersifat kepustakaan (library
research) yaitu penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumbernya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hukum poligami dalam Islam adalah boleh, namun juga
bisa menjadi sunah, makruh, dan haram. Sedangkan rencana Ali bin Abi Thalib
berpoligami adalah mubah. Rasulullah melarangnya berpoligami karena khawatir
terhadap kondisi Fatimah, sesuatu bentuk keagungan dari Fatimah, dan bentuk
keistimewaan dari Nabi Muhammad terhadap Fathimah, oleh karena itu Rasulullah
dalam hadis tersebut bukan dalam konteks menyampaikan hukum, melainkan sebagai
keluarga besar dari Ali bin Abi Thalib dan Fatimah dan dilihat dari segi kajian Istinbath
lughawiyah (metode pendekatan kebahasaan) terdapat 2 teks sharih yang menjadi illat
manshusah terhadap larangan poligami yaitu Wil Le Jdss Ll e (Fun o Fe Ay ) Laild
artinya Fatimah adalah bagian dariku, meragukanku apa yang meragukannya dan
menyakitiku apa yang menyakitinya dan s o SRHP artinya aku tidak menyukai
timbul fitnah terhadap Fatimah.
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Kata kunci: Poligami, Hukum Islam, Istinbath Lughawiyah

PENDAHULUAN

llah SWT menciptakan sesuatu

berpasangan, seperti siang dan
malam, panas dan dingin, sehat dan
sakit, bahagia dan menderita, dan pria
dan wanita, ini merupakan salah satu
bentuk kekuasaan Allah SWT dalam
menciptakan makhluknya. Banyak hal
yang dapat dipetik pelajaran penting
terhadap penciptaan-Nya artinya Allah
SWT ketika menciptakan sesuatu apalagi
terkait dengan kehidupan manusia ada
nilai dan hikmah yang mampu
diungkapkan bagi mereka yang mau
mengunakan akal sehatnya, di antara
lain tujuan diciptakan manusia secara
berpasangan untuk menutupi
kekurangan antara satu dan lainnya,
saling mendukung dan tolong menolong
dalam menjalani kehidupan di dunia ini.
Seorang pria dapat hidup bersama
wanita harus diawali dengan legalitas
syar't  yaitu dengan melaksanakan
pernikahan yang ketentuannya telah
tertera dalam kitab para ulama.

Pernikahan merupakan sunah
Nabi yang sangat dianjurkan bagi yang
membutuhkan. Selain untuk beribadah,
ini adalah cara termulia yang Allah
berikan kepada manusia dalam
memenuhi kebutuhan biologis, naluri

1 <Ali Ahmad al-Jarjawi, “Hikmatu al-tasyri’
wa falsafatu”,J1d 11, Cet. 11, (Bairut: Dar al-Fikri) h. 4.

dan fitrah saling mencintai sesama lawan
jenis, terdapat banyak filosofi yang dapat
dipetik di balik pernikahan baik bersifat
rasional maupun melalui redaksi hadis
dan Al-Qur an . Hikmah secara “agliayah
pernikahan sangat erat relevansinya
dengan tujuan diciptakan manusia di
muka bumi. Allah SWT menciptakan
manusia dengan tujuan memakmurkan
bumi, dimana segala isi dan ketentuan di
dalamnya diciptakan untuk kepentingan
manusia itu sendiril.Dalam surat al-
Bagarah ayat 29 Allah berfirman :

G g a2 s K1 G ) b
el O 3h5 S5l il D150 L)
“Dialah (Allah) yang menciptakan segala
apa yang ada di bumi untukmu kemudian
Dia  menuju ke langit, lalu  Dia
menyempurnakannya menjadi tujuh langit.

Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu”
(Q.S. Al-Bagarah : 29)?

Salah satu hikmah terpenting dalam
pernikahan adalah ketenangan jiwa
karena terciptanya perasaan kasih
sayang dan cinta serta manusia akan
mendapatkan kepuasan jasmaniyah,
kalau kebutuhan nalurinya tidak
tersalurkan maka akan berakibat kepada

2 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an Al-
karim dan terjemahannya, Ed. revisi, (Surabaya: Al-
Halim,2013), h. 5.
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kegelisahan, frustasi dan akan terganggu
kesehatan seseorang.

Dalam surat al-Rum ayat 21 Allah SWT
berfirman :

|0 8155 il B o1 GIA 0 e
&_11_1\2[ d&d@u\m‘)JaJ}A(as;ud’A}L@_\l\
£y K88 o 5

“Dan di antara tanda-tanda (kebesarannya)-
Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan  untuk mu  dari  jenismu
sendiri,agar kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya,dan Dia menjadikan di
antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh,
pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda(kebesaran  Allah)bagi  kaum
yang berpikir” (Q.S. Al-Rum : 21)3

Dalam pernikahan Allah SWT
Memberi keistimewaan khusus bagi laki-
laki yaitu menikahi perempuan lebih
dari satu sampai batasan empat, ini lebih
dikenal dengan berpoligami. Dalam
literatur klasik poligami di sebut
dengan<ia sl 223 4 yang diambil dari
kata 2= yang berarti berbilang atau
banyak, dan kata <53l yang berarti
istri-istri. Maka <la 53l sas3 berarti beristri
lebih dari seorang perempuan hingga

batasan empat. Dalam surat al-Nisa” ayat
3 Allah SWT. Berfirman :

uwu\};su@utg\)wwﬁbu\}
y‘edhu\ﬁ&ujjuﬂj‘;uxx;w‘wesj

% Kementerian Agama RI, Al-Quran Al-
karim dan terjemahannya,..., h. 406.

4 Abdul Thawwab Haikal, Ta’addud al-
Zaujaat fi al-Islam, Cet. 1, (Bairut: Dar al-Qalam,
1982), h. 21

N RE S B R PR PR R PR A
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"Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu
berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yatim(bilamana kamu menikahi-nya),maka
nikahilah perempuan (lain) yang kamu
senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika
kamu khawatir tidak akan mampu berlaku
adil maka (nikahilah ) seorang saja, atau
hamba sahaya perempuan yang kamu
miliki.Yang demikian itu lebih dekat agar
kamu tidak berbuat zalim. (Q.S. Al-Nisa” :
3)5

Dalam interpretasi ayat di atas
terdapat berbagai riwayat, salah satunya
riwayat dari Sa’id bin jabir berkata :
“ketika Islam datang, manusia dalam
keadaan tidak mengetahui kecuali ada
perintah maka mereka mengikuti dan
ketika ada larangan mereka menjauhi,
sampai mereka bertanya pada harta anak
yatim maka turunlah ayat tersebut, Sa"id
bin Jabir : “berkata sebagaimana kalian
takut tidak berlaku adil pada harta anak
yatim begitupun dengan wanita”®.
Berdasarkan riwayat ini dapat dipahami
ayat tersebut turun berkenaan dengan
satu kaum harus berlaku adil pada harta
anak yatim.

Dalam catatan sejarah baginda
Rasullah SAW berpoligami. poligami
Nabi termasuk dalam perkara fadhail wal

5 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an Al-
karim dan terjemahannya,..., h. 77

5 Abu ja’far Muhammad ibn Jarir Al-Thabari,
Tafsir Al-Thabart, JId V11, (Maktabah Syamilah, versi
4,00, 2021), h. 236.
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ikram (kelebihan-kelebihan  untuk
memuliakan Nabi SAW).
perbuatan tersebut adalah khususiat dan
hanya ada pada baginda Nabi SAW,
tujuannya untuk memulikan Nabi SAW,
pernikahan pada Nabi SAW semata-
mata karena ibadah, untuk memuliakan
beliau pernikahan Nabi SAW berbeda
dengan kita karena semakin banyak
beliau menikah maka semakin banyak
ibadah dan kemulian tersebut.

artinya

Praktik poligami juga
berlangsung pada masa sahabat mulai
dari Abu Bakar RA, Umar bin Khatab
RA, Usman bin Affan RA, dan Ali bin abi
Thalib RA, Ali RA tidak pernah menikah
dengan wanita lain selama menikah
dengan Fathimah al-Zahra RA, artinya
Imam Ali RA. tidak pernah berpoligami
selama menikah dengan Fathimah al-
Zahra RA Dan setelah Fathimah al-Zahra
RA wafat Ali bin Abi Thalib RA menikah
lagi dengan seorang wanita yang
bernama Khaulah binti Ja’far yang,
kemudian menikah lagi dengan Laila
binti Mas'ud. Setelah itu Ali menikah
lagi dengan Ummul Banin binti Hizam,
Istri kelima Ali adalah Asma’” binti
“Umaiz al-Khats’amiyyah.” Ali RA tidak
memadukan Fathimah al-Zahra RA
dengan wanita lain karena ada larangan
dari Rasulullah SAW sebagaimana
dalam riwayat :

7 ‘Abdu al-Sattar al-Syeikh, “Ali bin Abi
Thalib Amiirul Mukminin wa Rabi’u al-Khulafa al-
Rasyidin wa al-Muftara ‘alaihi fi al-‘Alamin”, Cet. 1
(Damsyiq: Dar al-Qalam, 2015), h. 33-35.
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WIS ST
“Telah menceritakan kepada kami Abu al-
Yaman telah memberi khabar kepada kami
Syu’aib  dari  al-Zuhri  berkata:"telah
menceritakan kepada aku Ali bin Husain
Bahwasanya  Miswar bin  Makhramah
berkata”: bahwasanya Ali telah meminang
anak perempuan Abu Jahal, maka hal itu
didengar oleh Fathimah. Kemudian Fathimah
mendatangi Rasulullah SAW dan berkata:
Kaummu berkata bahwa baginda tidak marah
demi putri baginda, dan Ali mau menikahi
anak perempuan Abu Jahal. Maka Rasulullah
SAW berdiri dan aku mendengar ketika
beliau bersaksi dan berkata: “amma ba’d, Aku

8 Al-Bukhari, Abi ‘Abdullah Muhammad bin
Isma’il, Shahith Al- Bukhari, Jld V, (Maktabah
Syamilah, versi 4,00, 2021), h. 22.
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telah menikahkan Abu al-’Ash bin al-Rabi”,
setelah itu aku menceritakan kepadanya dan
dia  membenarkan ku. Dan sungguh
Fathimah adalah bagian dariku, dan aku
sangat tidak suka jika dia disakiti. Demi
Allah, jangan sekali-kali seorang laki-laki
mencoba mengumpulkan anak perempuan
Rasulullah dengan anak perempuan musuh
Allah, Setelah itu Ali  membatalkan
pinangannya.”(HR. Al-bukhari)

Dalam riwayat lain :

5= el ) os ol s 236 s
A ol Sy conae JB 22 5 5l
sakes e Ol el e say Jokh oy ke
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"Telah menceritakan kepada kami Qutaibah
telah menceritakan kepada kami Al-laits dari
ibnu abi  mulaikah dari  Miswar bin
Makhramahberkata:” Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda ketika berada di
mimbar :”sesunggquhnya Bani Hisyam bin
Mughirah meminta izin untuk menikahi
anak mereka kepada “Ali bin abi Thalib, maka
aku tidak mengizinkannya, aku tidak
mengizinkannya, aku tidak mengizinkannya,

® Al-Bukhari, Abii ‘Abdullah Muhammad bin
Isma’il, Shahih Al- Bukhart, J1d VII..., h. 37.

kecuali jika ia menginginkan Ali bin abi
Thalib menceraikan putriku, baru menikahi
putri mereka. Karena putriku adalah bagian
dariku, apa yang meragukannya, itu
meragukanku, dan apa yang
mengganggunya, itu membuatku
terganggu.” (HR. Al-bukhar)

Dari pemahaman hadis diatas,
topik  poligami  sempat  timbul
kontroversi tersendiri dikalangan umat,
ada kalangan yang melarang syariat
poligami,
larangan poligami ini termasuk dalam
sunnah Nabi, Nabi pernah melarang Ali
RA memadukan Fathimah RA dengan
Juwairiyah binti Abi Jahal ketika itu Ali
RA membatalkan poligami padahal
ketika itu Juwairiyah binti Abi Jahal telah
memeluk Islam dan bapaknya Abi Jahal
meninggal dunia. Disisi lain ada
kelompok mengkritik hadis Miswar bin
Makhramah dengan riwayat lain dari
Ibnu Shihab yaitu

mereka menyebutkan

5 g e o2l o) e st Wis
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“Telah menceritakan kepada kami Ya'qub
yaitu anak ibrahim telah menceritakan
kepada kami ayahku dari Al-walid bin Kasir
telah menceritakan kepada aku muhammad
bin  ‘amr  bin  halhalatu  al-dualt
sesungguhnya Ibnu syihab menceritakan
hadis kepadanya bahwa Ali bin Husain
menceritakan hadis kepadanya bahwa ketika
mereka tiba di Madinah disaat bertemu Yazid
bin Mu’awiyah dimasa terbunuhnya Husain
bin Ali, Ali bin Husain berjumpa dengan
Miswar bin Makhramah, berkata Miswar bin
Makhramah kepada Ali bin Husain : “apakah

engkau ada keperluan terhadap sesuatu

10 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn
Hanbal, JId XXXI, (Maktabah Syamilah, versi 4,00,
2021), h. 228.

perintah untukku?” Ali bin husain berkata :
Saya  berkata “tidak”. Miswar bin
Makhramah bertanya kepadanya : “apakah
pedang  Rasulullah  diberikan  kepada
engkau?”. “Aku takut ketika satu kelompok
menguasai pedang itu”. “Demi Allah
seandainya engkau memberikan kepada ku
aku tidak akan memberikan kepada mereka
sehinnga nyawa ku tercabut”, sesungquhnya
Ali bin Abi Thalib berencana meminang
putri Abi Jahal ketika telah menikahi dengan
Fathimah, maka aku mendengar khutbah
Rasulullah di mimbar sedangkan aku sudah
baligh, Rasulullah berkata : “sesungguhnya
Fathimah bagian dari ku, aku sangat
khawitir dia terfitnah dalam agamanya”
kemudian beliau menyebutkan kerabat dari
Bani ‘Abdu Syamsi dan menyanjungnya
pada hubungan baik pada kekerabatan kepada
beliau, beliau melanjutkan :” Dia berbicara
kepadaku lalu membenarkan aku serta
berjanji kepadaku dan dia menunaikan
janjinya kepadaku. Sungguh aku bukanlah
orang yang mengharamkan suatu yang halal
dan bukan pula menghalalkan apa yang
haram. Akan tetapi, Demi Allah tidak akan
bersatu putri Rasulullah SAW dengan putri
musuh Allah selamanya" (HR. Ahmad)

Dari narasi hadis di atas menurut
kalangan Syi’ah secara zahir Miswar bin
Makhramah ada alasan mengada-
adakan hadis tentang kisah Nabi SAW
melarang Ali RA berpoligami supaya
Imam Husain bin Ali RA memberikan
pedang Rasulullah SAW kepadanya,
karena Rasulullah SAW tidak mungkin
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melarang Ali RA berpoligami, apalagi
poligami merupakan sesuatu yang
dibolehkan, Oleh karena itu penulis
tertarik untuk meneliti bagaimana
sebenarnya hukum poligami dalam
hadis  tersebut  sehingga  tidak
bertentangan dengan kebolehan
poligami, dan penulis juga tertarik
mengkaji tentang penerapan metode
istinbath lughawiyah (pendekatan melalui
pemaham bahasa) karena sangat banyak
kelompok yang salah dalam
mengartikan dan memahami hadis
tersebut bahkan ada sebagian kalangan
yang menganggap hadis palsu.

METODE KAJIAN

Penelitian ini mengunakan pendekatan
kualitatif, sedangkan teknik
pengumpulan data bersifat kepustakaan
(library research) yaitu yaitu penelitian
yang menggunakan buku-buku sebagai
sumbernya. Penulis juga menganalisa
hadis  tersebut
lughawiyah untuk menemukan alasan

melalui metode

Nabi Muhammad menolak poligami
dari Ali bin abi Thalib.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Poligami Dalam Hadis Riwayat
Miswar Bin Makhramah

Hukum poligami dalam Islam
pada dasarnya mubah (boleh), artinya
suami boleh melakukan poligami
maupun tidak, Kadang kalanya hukum
poligami makruh, dan haram, hal
demikian dengan melihat keadaan
suami yang berkeinginan untuk

berpoligami. Ketika suami
membutuhkan istri yang lain seperti
tidak terpelihara dengan satu istri
ataupun istri pertama dalam keadaan
sakit dan mandul sedangkan dia
membutuhkan anak, dan kuat dalam
asumsinya mampu berlaku adil dengan
sesama istrinya maka hukum poligami
adalah sunah dikarenakan terdapat
sebuah maslahat secara syariat dan Para
sahabat Nabi, mereka menikahi lebih
dari satu. Apabila poligami bukan
didasari dari sebuah kebutuhan,
tujuannya semata-mata untuk
bersenang-senang dan dia ragu dalam
memperlakukan keadilan diantara para
istri-istri maka hukum poligami makruh
karena tidak terdapat sebuah kebutuhan
dari poligami bahkan kadang-kadang
datang satu kemudharatan pada
istrinnya yang berdampak dia tidak
mampu berlaku adil. Namun, Ketika
kuat dalam sangkaannya bahwa dia
tidak mampu berbuat keadilan diantara
para istri-istri karena faktor kefakiran
dan lemah dan tidak mampu berlaku
adil diantara mereka maka hukum
poligami padanya adalah haram karena
dapat memudharatkan orang lain.

Status hukum poligami pada
dasarnya mubah  tidak
bertentangan dengan pemahaman dari
hadis Miswar bin Makhramah yang
menunjuki kepada pelarangan poligami,
karena hukum poligami dalam hadis
Miswar bin Makhramah adalah mubah
artinya rencana Ali bin Abi Thalib ingin
memadukan Fatimah RA dengan

bersifat
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Juwairiyah binti Abi Jahal adalah boleh.
Hal ini sesuai dengan ungkapan Ibnu
Hibban :

an S Laly . Tple alls 067 e dias ) el Via
il 2 Y Al Ldas Ay e ) Jo

e ) g’ 5o el

“Perbuatan Ali bin Abi Thalib RA jikalau
beliau kerjakan adalah boleh, namun nabi
SAW mebencinya untuk mengangungkan

fatimah RA bukan mengharamkan perbuatan
Ali RA”

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh
Ibnu Hajar dalam Fathul bari :

QJ\W& L}Ji\.«eéﬂsg\;ﬂdu\
Z\ALBJ.L\.‘L@@V.\_‘)«A@&\&

”Konteks hadis menunjuki kepada boleh bagi
Ali RA berpoligami, akan tetapi Rasulullah
melarangnya untuk memelihara resiko dari
fatimah RA.”

Pemahaman  hadis  riwayat
Miswar  bin = Makhramah  yang
menceritakan Nabi Muhammad SAW
melarang Ali bin Abi Thalib berpoligami
mesti diakui terlebih dahulu bahwa
Rasululah terlepas dari dosa, baik kecil
maupun besar sesuai penjelasan Syeikh
Zakariya al-Ansari dalam kitab Ghayah

ushul :

11 Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul
Syarh lubbi al-ushul , Cet 1I( Indonesia: al-Haramain
Jaya,2016) h. 102

5 B Opmand) Sy Sl e (L)
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“Para anbiya ma’sum (terjaga dari dosa) ,
maka tidak terjadi terhadap para Nabi-Nabi
dosa besar dan dosa kecil walaupun dalam
keadaan lupa.”

Para ulama menjelaskan bahwa
larangan Rasulullah dalam hadis Miswar
bin Makhramah terhadap Ali bin Abi
Thalib untuk berpoligami bukanlah
maksud mengharamkan sesuatu yang
Allah SWT bolehkan, karena kesannya
ini menafikan perbuatan Nabi ma’sum,
dan tidak mengurangi keadilan beliau
dalam memutuskan suatu perkara,
melainkan larangan tersebut didasari
dari beberapa faktor

a. Rencana Ali bin Abi Thalib
berpoligami  akan
fathimah

tersakiti

Poligami Ali bin Abi Thalib dapat
fathimah juga akan tersakiti Nabi
Muhammad SAW. Menyakiti rasulullah
akan menyebabkan kebinasaan. Allah
SWT SWT berfirman dalam surat al-
Ahzab ayat 57 :
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”Sesungguhnya orang-orang yang
menyakiti Allah SWT dan Rasul-Nya. Allah
SWT akan melaknatinya di dunia dan di
akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang
menghinakan” ( Q.S. : Al-Ahzab : 57)12

Rasulullah sangat khawatir ketika
Imam Ali bin Abi Thalib berpoligami
maka akan terjerumus ke dalam
perbuatan dosa. Ibnu Hajar al-Asqalani
dalam kitab fathul bari menjelaskan :

@\diw\mw&gu?idgj\wu
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“Ibnu al-Tin berkata, “Arti paling shahih
(ashah) terhadap cerita ini adalah bahwa
Nabi  SAW  melarang  Sayidina ~ Ali
mengumpulkan antara putri beliau dan putri

12 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an Al-
karim dan terjemahannya, Ed. revisi, (Surabaya: Al-
Halim,2013), h 426

13 Ahmad ibn ‘Ali ibn hajar Al-asqalani
“Fathul al-bari” JId 1X (Maktabah Syamilah, versi
4,00, 2021), h. 329.

Abu Jahal, tersebab hal tersebut dapat
menyakiti Nabi SAW dan menyakiti beliau
hukumnya haram. Maka, (sebenarnya) putri
Abu Jahal boleh dinikahi Sayidina Ali andai
tidak ada Siti Fatimah di sisinya. Adapun
mengumpulkan keduanya yang meniscayaan
Nabi SAW sakit hati ~karena menyakiti Siti
Fatimah, maka tidak boleh.”

b. Khawatir terjadi fitnah terhadap
Siti Fatimah dalam
keberagamaannya.

Dalam riwayat Imam Bukhari dan
Imam Muslim bahwa Nabi SAW
bersabda, “Sesungguhnya, Fatimah
bagian dariku dan sesungguhnya aku
khawatir Fatimah akan difitnah dalam
keberagamaannya”.l* Imam Nawawi
dalam syarah sahih muslim :

et 7K il oy el 1o el s,
oot end Ay ade Al o dat W S
ooy ekl gy b o2 8 S, Wl
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5o e sl el oy e ) o o
S Tty LLS ey Lo Jonzin JLSels

15 all st Lo 2ol

14 Muslim bin al hajjaj al-Qusyairi al-
Naisaburi, Sahih muslim, JId IV, (Maktabah Syamilah,
versi 4,00, 2021), h. 1903.

1> Muhyi al-Din Yahya bin Syarf al-Nawawi,
syarah sahih muslim, JId 111 (Maktabah Syamilah,
versi 4,00, 2021), h. 16.
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“Rasulullah mengetahui dengan kebolehan
Ali bin Abi Thalib menikahi putri abi jahal
dengan  sabda  beliau  :"aku  tidak
mengharamkan yang halal “tetapi Nabi
muhammad melarang Ali bin Abi Thalib
berpoligami karena didasari dari dua alasan.
Pertama: rencana ali Ra akan menyakiti
fathimah dan akan menyakiti rasulullah
SAW larangan ini karena rasa kasih sayang
yang sempurna terhadap keduanya. Kedua:
ditakutkan akan timbul fitnah dengan sebab
kecemburuan fathimah”

Sifat kecemburuan merupakan
sifat bawaan dari wanita, Terlebih beliau
sudah tidak memiliki seorang ibu dan
saudari-saudarinya pun meninggal satu
persatu sehingga tidak memiliki tempat
berkeluh kesah saat cemburu nanti.
Syeikh Ibnu Hajar al-Asqalani berkata :
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“Kejadian ~ tersebut  terjadi  selepas
penaklukan Mekah dan hanya beliau lah
putri Nabi SAW yang tersisa, setelah ibunya
wafat kemudian disusul oleh saudari-
saudarinya, sehingga menyebabkan dia
cemburu akan menambah kesedihannya.”

Kecemburuan fatimah berbeda
dengan yang dialami dari para istri-istri

Nabi Muhammad SAW. Walaupun Nabi
Muhammad SAW berpoligami, dan
diantara terdapat
kecemburuan namun masih ada baginda

istri-istri

Rasululullah yang dapat menentramkan
hati para istri Nabi Ahmad bin
Muhammad al-Qasthalani mengatakan :

5 i) Qit‘e,\&su, L plans) Kl 13,
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6 Ahmad ibn ‘Ali ibn hajar Al-asqalani
“fathul al-bari” Jld VII (Maktabah Syamilah, versi
4,00, 2021), h. 86.
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"Sungquh akan timbul pertanyaan dengan
demikian disampimg kecemburuan terhadap
Nabi lebih besar akan menyebabkan fitnah
dalam agama namun Nabi Muhammad
SAW tetap berpoligami dan ada diantara
istri Nabi rasa kecemburuan, kenapa Nabi
Muhammad SAW  tidak memelihara di
antara  para  istrinya  sebagaimana
menjaganya pada fathimah. Jawabannya
adalah fathimah ketika itu tidak ada orang
yang menjaganya dan yang menghilangkan
kecemburuannya  baik  dari  saudari-
saudarinya maupun ibunya, sedangkan istri-
istri  Nabi Muhammad walaupun ada
kecemburuan diantara mereka namun ada
Nabi Muhammad yang menghilankanyya
dengan sebab bagus akhlak beliau dan
perlakuan Nabi Muhammad terhadap istri-
istri”

c. Menghormati
Fathimah

keagungan

Rencana poligami Ali bin Abi
Thalib merupakan perbuatan yang
mubah artinya boleh bagi Imam Ali bin
Thalib untuk berpoligami namun Nabi
Muhammad SAW melarangnya karena
bentuk kemuliaan dan keagungan dari

17 Ahmad bin Muhammad al-Qasthalani, “al-
Mawahibul al-dinniyyah bi al-manhi

muhammadiyyah” J1d II (Kairo: maktabah tahfiqiyah),
h.275.

fathimah. Sesuai dengan ungkapan Ibnu
Hibban dalam Sahih ibnu Hibban :
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“Perbuatan tersebut (menikahi putri Abu
Jahal) boleh Imam  Ali bin Abi Thalib
lakukan, hanya saja Nabi SAW tidak
menyukainya sebagai bentuk penghormatan
terhadap Siti Fatimah, bukan mengharamkan
perbuatan tersebut (poligami).”

Ibnu hajar al-asqalani juga

menerangkan dalam kitab fathul bari :

@sz&‘ &i@&solﬁmw\
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"Teks  hadis mengindikasikan  bahwa
sebenarnya Imam Ali bin Abi thalib boleh
melakukannya,  tetapi  Nabi ~ SAW

melarangnya demi menjaga perasaan Siti
Fatimah dan Sayidina Ali menerimanya

8 Muhammad bin Hibban, Sahih ibnu
Hibban, Cet. 11 JId XV, (Beirut : Muassasah al-
risalah,1993) h. 407.

19 Ahmad ibn ‘Ali ibn hajar Al-asqalani
“fathul al-bari” J1d IX ,,,, , h. 329.
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karena mengikuti perintah Nabi SAW.
Menurutku (Ibnu Hajar) “bisa dikatakan
bahwa hal tersebut merupakan bagian dari
keistimewaan Nabi SAW untuk tidak
memadu putrinya; dan bisa pula hal tersebut
merupakan hak istimewa bagi Siti Fatimah.”

d. Perkataan Nabi Muhammad SAW
bukan berbentuk nahi (larangan)
terhadap poligami

Ungkapan  Rasulullah SAW
terhadap Imam Ali bin Abi Thalib bukan
melarang untuk berpoligami tapi sebatas
khabariyah (informatif) bahwa tidak akan
keduanya berhimpun. Hal ini sesuai
ungkapan Imam Nawawi dalam syarah
muslim berdasarkan satu versi pendapat
ulama namun ada juga ulama yang
berpendapat maksudnya memang Nabi
melarang Imam Ali bin Abi Thalib
berpoligami karena termasuk ke dalam
perkara yang dilarang memadukan putri
Rasulullah dan putri musuh Allah SWT :

delalins b logna 5o pdlasl ) L,
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20 Muhyi al-Din Yahya bin Syarf al-Nawawi,
syarah sahih muslim, JId 111 .,,,, h. 16.

"Ada pendapat ulama yang menyatakan :
bukan maksud Nabi melarang Ali bin Abi
Thalib berpoligami tetapi maknanya aku
mengetahui dari karunia Allah SWT SWT
keduanya yakni fathimah dan juwairiyah
binti abi jahal tidak akan bersama” ada
kemungkinan Nabi mengharamkan Ali
berpoligami, maka maksud dari sabda beliau
Yo s3af Y adalah aku  tidak  akan
berpendapat sesuatu yang menyalahi hukum
Allah SWT ketika Allah SWT menghalalkan
sesuatu maka saya tidak menghalalkannya
dan jika Allah SWT melarang sesuatu maka
aku tidak membolebkannya, dan aku tidak
diam terhadap yang dilarang oleh Allah SWT
karena jikalau aku diam berarti aku
menghalalkanya, maka dari pemahaman
hadis berpijak dengan pendapat ini sebagian
dari haram menikah yaitu menghimpun di
antara putri musuh Allah SWT dengan putri
Rasullulah”

Poligami adalah syariat islam
yang Allah SWT bolehkan melalui
firmannya surat al-Nisa ayat 4 namun ini
sedikit timbul sebuah kerancuan ketika
rasulullah melarang Ali bin Abi Thalib
berencana untuk
sebagaimana yang diceritakan oleh
Miswar bin Makhramah karena idealnya
Rasulullah yang paling paham tentang
maksud kandungan Al-Qur'an dan
syariat. maka harus diperhatikan

berpoligami
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bagaimana hukum poligami dalam hadis
tersebut dan kolerasinya dengan hukum
dasar poligami. Secara motedologis
hadis tersebut memberi pahaman bahwa
Rasulullah tidak menjelaskan pada hadis
tersebut tentang hukum poligami karena
tidak semua tindakan dan perkataan
rasulullah mengindikasi kepada
pensyariatan sebuah hukum hal ini
sebagaimana ungkapan Dr. Saif al-*Asri
dalam menjelelaskan Asbabul al-khilafi
fugaha (sebab khilaf ulama fikih) :
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"Sebab keenam yaitu: khilaf ulama pada
menentukan tindakan Nabi apakah sebagai
mufti atau imam. Setiap perkataan dan
perbuatan  beliau apabila dalam aspek
pensyariatan  berlakunya secara umum
kepada siapapun hingga hari giyamat.
Apabila  berbentuk perintah maka mesti
dilaksanakan sama seperti mubah . jika

21 Dr saif bin al-‘ashri, 4l-muqaddimah al-
fighiyah al-nafi’ah, Cet. 1 (Jordan : Dar al-
rayaheen,2018) h. 61.

berbentuk larangan maka harus dijauhkan .
dan setiap tindakan beliau dengan status
sebagai imam tidak boleh dilaksanakan
kecuali ada izin dari imam”

Dalam hadis riwayat Miswar,
Rasulullah bukan untuk menjelasakan
sebuah hukum sehingga kita boleh
untuk mengikutinya, apalagi ada sebuah
pernyataan dari Ibnu Hajar al-Asqalani
menyebutkan bahwa bisa dikatakan hal
tersebut merupakan bagian dari
keistimewaan Nabi SAW untuk tidak
memadu putrinya; dan bisa pula hal
tersebut merupakan hak istimewa bagi
Siti Fatimah.??”  Namun
Rasulullah dalam hadis tersebut status

tindakan

beliau sebagai keluarga besar dari Ali bin
Abi Thalib dan fathimah dan pembesar
dari kaum, hal tersebut sangat
mengetahui bahwa akan timbul satu
fitnah dan permusuhan diantaranya,
sesuai sabda beliau :

dy o ot Yol lagitiy O sl 3l

“sungguh aku khawaitir akan timbul fitnah
pada fathimah , dema Allah SWT tidak akan
berkumpul putri rasulullah dan putri musuh
Allah SWT dalam seorang laki-laki”

Menurut pandangan K.H. Husain
Poligami Nabi Muhammad termasuk
dalam perbuatan beliau sedangkan
larangan poligami termasuk dalam

22 Ahmad ibn ‘Ali ibn hajar Al-asqalani
“Fathul al-bari” JId IX ,,,, , h. 329.
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perkataan Nabi, Apabila dipertanyakan
mana yang lebih dahulu antara poligami
Nabi Muhammad Saw. dan pernyataan
penolakan beliau terhadap rencana
poligami Ali bin Abi Thalib, maka kita
mengetahui dengan pasti bahwa
pernyataan penolakan Nabi atas rencana
poligami Ali bin Abi Thalib RA
didahulukan, apalagi larangan tersebut
disampaikan sesudah Nabi melakukan
poligami?®  beliau juga mengutip
pernyataan Imam al-Razi dalam kitab al-
Mahshul
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“Bahwa ucapan (pernyataan) adalah lebih
kuat dari tindakan (perbuatan). Pertama,
karena ucapan/ pernyataan dapat dipahami
tanpa memerlukan tindakan, sementara
sebuah tindakan (perbuatan) tidak cukup
mudah dipahami, kecuali dijelaskan dengan
kata-kata. Hal yang tidak perlu dijelaskan
lebih  diunggulkan daripada yang perlu

3 K.H Husain Muhammad, Poligami:
Sebuah Kajian Kritis Kontemporer Seorang Kiai, Cet.
I (yogyakata : ircisod, November,2020) h. 69.

penjelasan. Kedua, suatu pernyataan hukum
dapat memasukkan semua orang. Sementara,
sebuah tindakan belum tentu memasukkan
orang lain. Jika pernyataan tersebut
dikemukakan belakangan sesudah sebuah
tindakan, maka ia bisa memasukkan kita
(berlaku umum). Tetapi, jika ia dikemukakan
mendahului tindakan, maka tidak
memasukkan kita (hanya berlaku khusus).
Jadi, makna dari sebuah pernyataan adalah
jelas, sedangkan makna dari sebuah tindakan
diragukan. Sesuatu yang jelas didahulukan
daripada sesuatu yang meragukan”

Namun menurut analisis penulis
perkataan imam al-Razi termasuk dalam
konteks ketika antara perbuatan Nabi
Muhammad dan perkataan beliau tidak
diketahui kapan yang dahulu dan yang
akhir, maka menurut imam al-Razi
didahulukan perkataan, namun dalam
kitab ghayah usul ini merupakan
pendapat lemah. Imam zakariya al-
ansari berkata :
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“Jikalau tidak diketahui yang akhir dari
perkataan dan tindakan Nabi Muhammad
menurut  pendapat kuat  diberhentikan
sehinnga ada indikasi yang menyatakan

24 Muhammad bin umar, al-Mahshul, J1d IIT,
(Maktabah Syamilah, versi 4,00, 2021), h. 258.

%5 Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul
Syarh lubbi al-ushul , Cet11...., h. 103.
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demikian karena mempunyai kemungkinan
yang sama. Ada yang berpendapat
didahulukan  perkataan,  pendapat  ini
dibangsakan kepada jumhur ulama usul
fikih.”

Redaksi adalah
pertentangan antara perkataan dan
perbuatan Nabi yang tidak diketahui
kapan yang akhir, pendapat kuat tawaquf
(diberhentikan) sehingga ada dalil yang

tersebut

menerangkannya sedangkan pendapat
lemah juga sama dengan pernyataan
imam al-Razi didahulukan perkataan,
dilihat dari pernyataan K.H husain
bahwa bahwa pernyataan penolakan
Nabi atas rencana poligami Ali bin Abi
Thalib disampaikan sesudah Nabi
melakukan
berdasarkan pendapat kuat perkataan
Nabi SAW lebih didahulukan ketimbang
poligami Nabi maka tidak ada
kontradiksi antara Nabi berpoligami
dengan larangan beliau terhadap Ali bin
Abi Thalib berpoligami.

poligami maka jelas

2. Penerapan Metode Lughawiyah
Dalam Istinbath Hukum Pada
Hadist Riwayat Miswar Bin
Makhramah

Penelitian atau  pemahaman

melalui pendekatan bahasa adalah

%6 Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga,
Metodologi Penelitian Hadis, (Yogyakarta: Teras,
2009), 123.

untuk mengetahui kualitas hadis yang
tertuju pada beberapa objek, pertama,
struktur bahasa; artinya susunan kata
dalam matan hadis yang menjadi objek
penelitian sesuai dengan kaidah bahasa
Arab atau tidak. Kedua, kata-kata yang
terdapat dalam matan hadis, apakah
menggunakan kata-kata yang lumrah
dipergunakan bangsa Arab pada masa
Nabi Muhammad SAW atau
menggunakan kata-kata baru yang
muncul dan dipergunakan dalam
leteratur Arab? Ketiga, matan hadis
tersebut menggambarkan bahasa ke-
Nabian. Keempat, menelusuri makna
kata-kata yang terdapat dalam matan
hadis. Apakah makna kata tersebut
ketika diucapkan oleh Nabi Muhammad
SAW sama maknanya dengan apa yang
dipahami oleh pembaca atau peneliti.?

Analisis lafaz, penulis anggap
penting dalam mengkaji hadis ini
mengingat sangat banyak orang yang
salah dalam memahami lafaz tersebut,
bahkan menganggap ini merupakan
hadis palsu karena lafaz yang
disampaikan pada hadis ada kerancuan
dan paradoks. Namun penulis tidak
meneliti hadis ini melalui metode takhrij
hadis, mengingat ini sebuah hadis sahih
yang sepakat ulama hadis, terlebih hadis
ini tertera dalam Sahih Bukhari dan
Muslim yang merupakan dua kitab
induk hadis yang disepakati.
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Pada hadis tersebut yaitu pada riwayat
Ibnu Abi Mulaikah dari Miswar terdapat
penjelasan :
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"bahwa  Bani Hisyam bin  Mughirah
meminta  izin  kepada  Nabi  untuk
menikahkahkan putri mereka kepada Ali bin
Abi Thalib. Kemudian Nabi berdiri dan naik
ke atas mimbar untuk pidato.”

Itulah penyebab Nabi berpidato
di atas mimbar. Sementara kalau dilihat
dalam riwayat Ali bin Husain dari
Miswar :
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“Sesungguhnya Ali  bin Abi  Thalib
meminang putri Abi Jahal maka Fathimah
mendengarnya kemudian memberi khabar
kepada Rasulullah.

Pada riwayat Ibnu Abi Mulaikah
dari Miswar terdapat penjelasan bahwa
Bani Hisyam bin Mughirah meminta izin
kepada Nabi untuk menikahkahkan
putri mereka kepada Ali bin Abi Thalib.
Kemudian Nabi berdiri dan naik ke atas
mimbar untuk pidato. Itulah penyebab
Nabi berpidato di atas mimbar
Sementara itu, dalam riwayat Ali bin
Husain dari Miswar, bahwa Fatimah
ketika mendengar berita Ali bin Abi

Thalib melamar perempuan lain,
Fatimah mengadu kepada Nabi. Lalu
Nabi berdiri dan berpidato di atas
mimbar Jadi versi riwayat ini, penyebab
Nabi berpidato adalah atas aduan
Fatimah  kepada  Nabi, bukan
kedatangan Bani Hisyam bin Mughirah
serta permintaan izin mereka kepada
Nabi untuk menikahkan dengan Ali.

Al-hafidh Ibnu Hajar al-Asqalani
tidak mempersalahkan diantara dua
riwayat tersebut karena kedua jalur
riwayat tersebut sahih dan sepakat para
muhaddist menerimanya. Pertentangan
dua redaksi ini tidak menjadikan hadis
tersebut mutharib bahkan ada anggapan
maudhu’ (palsu) sebagaimana anggapan
syarif =~ al-Murtadha  karena  bisa
dikompromi di antara keduanya
sebagaimana yang disampaikan Abdul
mufid bahwa tidak terjadi pertentangan
sama sekali di antara dua sebab Nabi
berpidato.

Kedua riwayat tersebut berjalan
pada relnya sendiri-sendiri. Sebab bisa
jadi ketika Ali bin Abi Thalib meminang
putri Abu Jahal, Bani Hisyam bin
Mughirah
meminta izin kepada Nabi wuntuk

berbondong-bondong

menikahkan anak-anak mereka dengan
Ali.  Kemudian  ketika  Fatimah
mendengar hal itu, Fatimah mendatangi
Nabi saw untuk mengadu. Tentunya
waktu sampainya berita ke telinga
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Fatimah tidaklah lama. Setelah itu Nabi
berdiri dan berpidato di atas mimbar.?”

Rasulullah ketika menanggapi Bani
Hasyim bin Mughirah meminta izin
untuk menikahi putri mereka dengan Ali
bin Thalib mengatakan :

V“’j QsTYrs f@J QsTYrs S""J SR

"Maka tidak aku memberi izin, kemudian
tidak aku memberi izin, kemudian tidak aku
memberi izin.”

Kata &l Y Rasulullah
mengulanginya tiga kali memberi faedah
taukid (memperkuat pernyataan) artinya
supaya kuat peryataan rasullulah
terhadap tidak memberi izin dan
menunjuki bahwa Rasulullah tidak
mengizinkannya berlaku untuk
selamanya, hal ini ada kemungkinan
diiradahkan majaz yang bermakna izin
tersebut berlaku pada masa tertentu.
Maka Rasulullah mengulanginya tiga
kali. Seolah-olah maksud perkataan
Nabi SAW  sebagaimana  yang
disampaikan al-Hafidh ibn Hajar adalah

N o Loy il 50 caze oy éi Qs\vﬁrs

N J,\L\fr) s (331

"Kemudian aku tidak mengizinkannya
artinya  walaupun  lewat masa yang

27 Abdul Mufid “Pinangan Ali bin Abi thalib
kepada juwairiyah binti abi jahal” Jurnal Ushuluddin
Vol. XXVIII no. I (Januari 2020) hal. 22.

ditagdirkan  kemuadian  tidak  aku
mengizinkan setelahnya hingga selamanya”

Namun ketentuan taukid lafzi
sebagaimana yang disampaikan oleh
Muhammad bin Muhammad Ar-Ra'ini::

32 el O gy Y Jaill ke il
S [ [ PP P S WV
@m;,;,@iw;fu,j‘ﬁ\ﬁ\
s 192 Wyl lsgeey Litlpe Jo o dsl
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"Taukid lafzi adalah mengulangi lafaz
pertama dengan diri lafaz pertama baik lafaz
tersebut berupa isim seperti “datang zaid
zaid” atau fi'il seperti “Telah datang
kepadamu, telah datang kepadamu orang-
orang yang menyusulmu”. Jumlah seperti
“Tidak, tak akan kuperlihatkan rasa cinta
antara diriku dan Batsnah karena dia telah
membuat ikatan sucinya denganku untuk
diam”. Dan jumlah seperti “aku memukul si
zaid aku memukul si zaid”.

Sedangkan perkataan Nabi
mengulanginya dengan athaf, tentunya
ini bukan taukid apalagi indikasi dari
athaf  kepada mughayarah (berbeda)
antara ma’thuf dan ma’thuf alaih. Jawaban
yang disampaikan al-Karmani adalah

lafaz kedua bukan taukid dari lafaz

22 Muhammad bin Muhammad Ar-Ra'ini ,
Mutammimah al-Jarumiyyah , (tp, Muassasah Al-
Kutub As-Tsaqafiyyah, tt) h. 115.

VOLUME: 02 | NOMOR: 02 | TAHUN 2023 51



Poligami Dalam Hukum Islam (Kajian Istinbath Lughawiyah Terhadap Hadis Miswar Bin Makhramah)

pertama?® taqdirnya sesuai yang
disampaikan oleh Hafidh Ibn Hajar al-
Asqalani.

Perkataan Rasulullah 4xi=y i) s
= artinya fathimah adalah bagian dari
ku &0 & 2 % meragukan aku apa yang
meragukan fathimah adalah rasa
prihatin dan khawatir sangat besar
rasulullah sangat besar kepada fathimah
sehingga apapun itu yang menyakiti
fathimah maka juga akan menyakiti
rasulullah dan ini menjadi alasan utama
menapa rasulullah melarang Ali bin Abi
Thalib  berpoligami ditambah ada
riwayat lain yang menyatakan of 558 U
L i artinya aku tidak menyukai timbul
fitnah terhadap fathimah. kedua redaksi
tersebut merupakan illat mansusah
terhadap  Nabi
melarang poligami.

muhammad  saw

Illat mansusah adalah illat yang
dituju oleh nash dengan jelas. Bersamaan
Imam Nawawi mengekehendaki bahwa
yang menjadi illat hukum adalah
kumpulan keduanya ataupun tiap-tiap
keduanya menjadi bagian illat ataupun
salah satunya menjadi ilat yang terasing
karena dapat diartikan bahwa larangan
Nabi muhammad saw bukan [i zatti (diri
poligami ) tetapi kepada sesuatu yang
akan timbul kedepan3’ jadi dari zahir
sabda Nabi tersebut dapat dipahami
bahwa rasulullah bukan menyalahi Al-
Qur’an tentang bolehnya poligami tapi

29 Ahmad bin Muhammad al-Qasthalani, “al-
Mawahibul al-dinniyyah bi al-manhi
muhammadiyyah” Jld 11 (Kairo: Maktabah
Tahfiqiyah), h.275.

karena dampaknya terhadap fathimah
begitu besar sehingga beliau melarang
Ali bin Abi Thalib berpoligami dan tidak
memberi izin bani hasyim bin mughirah
untuk meminta ali menikahi putrinya.

Kemudian = Rasulullah  juga
menyebutkan dal Y5 ¥la asal cud il
Ll artinya sesungguhnya aku tidak
mengharamkan yang halal dan tidak
menghalalkan yang haram maka
sebenarnya poligami tersebut boleh bagi
imam Ali bin Abi Thalib dan larangan
tersebut bukan berarti rasulullah ingin
mengharamkan yang halal tetapi beliau
tidak menyetujui poligami karena
penjelasan beliau selanjutnya yaitu

o Lol Jﬁjwc,.;;vwwﬁ,
a asy WEG e 3y

"Sunggquh demi Allah SWT tidak akan
berhimpun putri rasulullah dan putru
musuh Allah SWT pada tempat yang satu.”

Atas dasar tekstual ini menjadi
sebab larangan rasulullah terhadap
poligami Ali yaitu tidak ingin bersatu
antara putri rasulullah dan putri musuh
Allah SWT, dan dapat dipahami bahwa
sebagian dari perkara haram dalam
pernikahan yaitu menghimpun putri
rasulullah dan putri musuh Allah SWT
hal ini disampaikan oleh imam muslim
dalam syarah sahih muslim.

30 Ustaz Dr Musa shahina lasyina al-azhari,
Jathul mun’im syarah sahih muslim, J1d IX (Maktabah
Syamilah, versi 4,00, 2021), h. 418.
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Redaksi hadis selanjutnya dari
riwayat ibnu syihab, dari husain: bahwa
miswar menyatakan alise Yy Ul aku
ketika itu dalam usia baligh. Pakar
sejarah telah sepakat bahwa Miswar bin
Makhramah lahir setelah Nabi saw
hijrah. Sementara itu Rasulullah saw
wafat, usia Miswar 8 tahun3!. Bagaimana
mungkin Miswar telah berusia baligh
sebagaimana dalam hadis tersebut.
Menurut ibnu hajar dengan mengutip
perkataan ibn said : perkataan ini ‘ath
salah karena miswar bin makhramah
belum berusia baligh ketika masih hidup
Nabi yang benar yaitu riwayat dari
yahya bin mu’im daripada ya’qub bin
ibrahim dengan sanad diatas hingga ali
bin husain yang menyatakan 554 “aku
seperti usia baligh” yang maksudnya
aku seperti orang yang baligh pada
kehalusan dan pemahaman ataupun
riwayat dengan lafaz aliss s Ul masih
bisa dibenarkan dengan cara mubalagha fi
tashbih yaitu dengan membuang adat
tashbih.32 Dapat diambil konklusi bahwa
dua riwayat tadi tidak saling
bertentangan dan bukan
masalah.

sebuah

Riwayat Ali bin Husain sedikit berbeda
dengan riwayat lain, karena Miswar bin
Makhramah sebelum menceritakan
tentang larangan poligami dari Nabi
Muhammad SAW, menceritakan tentang
kisah pedang rasulullah, dari ibnu
syihab berkata :

31

Abdullah bin muhammad al-baghawi
“Mu’jam al-Sahabah” Cet. 1 Jld V, (Kuwait:
Maktabah dar al-Bayan, 2000) h. 354.

ool a3 gl st ey e
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"Bahwa Ali bin Husain menceritakan hadis
kepadanya  bahwa ketika mereka tiba di
madinah  disaat  bertemu  Yazid  bin
Mu’awiyah dimasa terbunuhnya Husain bin
Ali, Ali bin Husain berjumpa dengan
Miswar bin Makhramah, berkata Miswar bin
Makhramah kepada Ali bin Husain : “apakah
engkau ada keperluan terhadap sesuatu
perintah untukku?” Ali bin husain berkata :
Saya  berkata “tidak”. Miswar bin
Makhramah bertanya kepadanya : “apakah
pedang  rasulullah  diberikan  kepada
engkau?”. “Aku takut ketika satu kelompok
menguasai pedang itu”. “demi Allah SWT
seandainya engkau memberikan kepada ku
aku tidak akan memberikan kepada mereka
sehinnga nyawa ku tercabut”

Disini sedikit ada kerancuan dari
segi lafaz sebelumnya bahkan ada
sebagian kelompok mengklaim redaksi
hadis Nabi melarang poligami adalah
palsu, karena motiv Miswar bin

32 Ahmad bin Ali “Fathul Bari” JId IX
(Beirut, Dar al-Ma’rifah,tt) h. 327.
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Makhramah mengadakan hadis tersebut
supaya pedang rasulullah diberikan
kepadanya. Kritikan
terhadap miswar bagaimana mungkin
rasulullah melarang Ali bin Abi thalib
poligami sedangkan beliau berpoligami
lebih dari empat. Dalam menjawab
syubhat ini harus kita yakini bahwa
hadis riwayat miswar dari ali bin husain
merupakan  hadis sahih  dengan
kesepekatan muhadisin, dan memiliki
thariq (jalur riwayat yang banyak)
sehingga sangat aneh ketika ada
kelompok yang mengatakan ini
merupakan hadis palsu . dalam
menjabab shubhat ini ibnu hajar

selanjutnya

menjelaskan wajah munasabah (kolerasi)
antara lain :

o O g ade Al Jo Al Joy 0 LS
o) Ll Bl L) Lede bl L 1als,
il el Ll oS b sl

@) pa W iy s ol adais | g

”Sebagaimana rasulullah sangat
memperhatikan fathimah terhadap
kekhawatirannya, begitu juga saya (miswar
bin makhramah )yang sangat prihatin
terhadap  kekhawatiranmu, karena kamu
cucu dari fathimah, maka berilah pedang
rasulullah  kepada ku supaya aku yang
menjaganya, aku  berkata(ibnu  hajar)
padangan in merupakan yang kuat”

3 Ahmad bin Ali “Fathul Bari” JId IX ,...h.
328.

Jadi ada satu alasan yang sangat
konkrit Miswar bin makhramah
mebandingkan larangan poligami Nabi
dengan permintaan pedang rasulullah
kepada husain bin ali apalagi ini
merupakan bentuk tabarruk para
sahabat terhadap peninggalan
Rasulullah

Kalimat (s« 4==) dengan
harakat fathah pada huruf ba” sehingga
berbunyi bad’atun minni. Sebagian ulama
mengatakan huruf ba’-nya hanya boleh
diberi harakat fathah. Namun yang
benar adalah  boleh  berharakat
dhammah dan kasrah, tetapi fathah lebih
dikenal. Al-Jauhari berkata:al-Bad’ah
artinya al-git'ah (sepotong) dan al-filzah
(sekerat) Bentuk pluralnya adalah
budha’, seperti kata qus’ah yang bentuk
pluralnya qusa’.Al-Bad’ah artinya
sepotong, maksudnya bahwa Fatimah
adalah bagian dari tubuh Nabi, sehingga
apapun yang menyakiti Fatimah, juga
menyakiti Nabi.3* Kalimat el W —w
artinya membuatku berat, sakit, dan
cemas. Kalimat s 4 o8 Fitnah
artinya ujian dan cobaan. Kemudian
digunakan untuk bentuk wujian yang
dicemaskan, seperti dalam kalimat fatana
fulanun fi dinihi (terjerumus ke dalam hal
yang tidak diperbolehkan). Maksud
kalimat hadis ini, bahwa Fatimah tidak
bersabar atas rasa cemburu, sehingga
terjadilah hal yang tidak perlu terjadi

34 Ismail bin Hammad al-Jauhari, al-shihah,
Cet. I1, JId I1I (beirut : Dar al-‘ilm li al-malayin, 1984)
h. 1186.
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secara agama di saat suaminya sedang
marah.

Kalimat dJde& ! @& yaitu
Juwairiyah binti Abu Jahal. Nama Abu
Jahal adalah Umar bin Hisyam bin
Mughirah al-Makhzumi. Juwairiyah
masuk Islam dan menikah dengan “Attab
bin Usaid, putra mahkota di Makkah era
Nabi. Ada yang mengatakan, nama
Juwairiyah adalah Jamilah, tetapi
pendapat yang benar bahwa Jamilah
adalah kakaknya. Ada yang mengatakan
nama Juwairiyah adalah al-’Aura’. Ada
yang mengatakan al-"Aura’ adalah
julukannya. Ada yang mengatakan
nama Juwairiyah adalah al-Haifa’. Ada
yang mengatakan namanya adalah
Jarhamah. Namun pandangan yang
paling  masyhur adalah  yang
mengatakan bahwa nama aslinya yaitu
Juwairiyah.

KESIMPULAN

1. Hukum poligami dalam Islam
pada dasarnya boleh, Namun
juga bisa berubah hukumnya
menjadi sunah, makruh, dan
haram, hal ini berdasarkan
seorang yang melakukan
poligami. Sedangkan rencana Ali
bin Abi thalib berpoligami adalah
mubah. Rasulullah SAW
melarang Ali bin Abi thalib
berpoligami karena khawatir
terhadap Fatimah,
sesuatu bentuk kegungan dari
Fatimah, dan bentuk
keistimewaan dari Nabi

kondisi

Muhammad SAW  terhadap
Fatimah RA oleh karena itu
Rasulullah SAW dalam hadis
tersebut bukan dalam konteks
tabligh (menyampaikan hukum)
melainkan sebagai keluarga besar
dari Ali bin Abi Thalib dan
Fatimah RA

2. Dilihat dari segi kajian Istinbath
lughawiyah (metode pendekatan
kebahasaan) terdapat 2 teks yang
sharih yang bersifat nash (tidak
bisa diarahkan kepada makna
lain) yang menunjuki larangan
poligami yaitu ¢ Axa il i
Wil Lo Lidsy el L iu e artinya
Fatimah adalah bagian dari ku,
meragukanku apa yang
meragukannya dan menyakitiku
apa yang menyakitinya dan Gl
Ly ol 828 artinya aku tidak
menyukai timbul fitnah terhadap
Fatimah.
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